BAB IV
METODE PENELITIAN
4.1. Metode Penelitian

Penclitian ini telah dilakukan selama 2 tahun sejak 2011 dan 2012 dalam Skim Hibah
Pekerti DP2M Dikti bekerja sama dengan IPB vaitu mengevaluasi 20 genotipe cabai di lahan
gambut, dari 20 genotipe ini kemudian dipilih 5 genotipe yang akan dilanmjutkan untuk tahun
berikutnva. Kemudian dilakukan hibridisasi dengan 5 tetua, dan dilakukan evaluasi hasil

persilangan 5 tetua ini secara half diallel. Bagan alir penelitian ini adalah
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Adapun matrik kegiatan penelitian adalah :

No Kegiatan Luaran Indikator Capaian
| Hibridisast tetua L Memperoleh 11 yang akan - Benih FI untuk percobaan
pembentukan F1 digunakan untuk membuat silang dialel, studi pewarisan,
; populasi pada percobaan silang dan materi seleksi pada twhun
‘ dialel. Studi pewarisan dan berikutnya
materi seleksi pada tahun
| berikutnya. B
2. | Analisis daya gabuny ~ Memperoleh data dan informasi | - Data analisis varian dan nilai
‘ umum dan dava gabung tentang dava vabung umum dan penduga nilai dava gabung
‘ g o i dava gabuny khusus untuk umum dan daya gabung
toleransi di lahan gambut khusus.
- Data pengaruh resiprokal
) i B - genolype yang diuji
3. | Studi pewarisan Loleransi Memperoleh data tingkat - Data tingkat toleransi genotipe
; lahan cambut toleransi genotipe-genotipe cabai cabat vang diuji terhadap
§ ‘ k koleksi terhadap lahan gambut, lahan gambut,
\l:lnpcruchECEUL donor untuk - Genotipe cabal yang loleran
introgresi gen toleransi, dan terhadap lahan gambut
} - 1 - studi pewanisan ) ] 7
|4 valuast daya hasil calon - Calon varictas unggul hibrida - Data daya hasil dan
i ;\LHICLV-qugL”]ﬂbfﬂkl toleran di Lihan gambut : dibandingkan dengan vanetas
‘ toleran lahan gambut ? unggul hibrida i

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok vang terdiri atas 15 genotipe hasil persilangan half diallel 5 tetua cabai. Setiap
perlakuan memiliki 3 ulangan sehingga diperoleh 45 unit percobaan. Setiap unit percobaan
terdiri atas 20 tanaman dan dari jumlah terscbut diambil 10 tanaman sampel. Karakter yang
diamati adalah parameter kuantitatif yaitu tinggr tanaman, tinggi dikotomus, diameter batang.
lebar tajuk. umur berbunga. umur panen, panjang buah, diameter buah, bobot per buah dan bobot
buah per tanaman. Genotipe yang diteliti berasal dari [PB dengan kode C2.C5. C111L C120
159, C2xCs, CaCl ], Cixt! C2xC159. C5xCl11, C3xC120, CSxCI159, Cl111xCI120,

CLLI&C159 dan C120xC 159,
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4.2. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA menggunakan fasilitas SAS 9.00. Karakter
genotipe F1 yang berpengaruh nyata dianalisis lanjut dengan uji Duncan's New Multiple Range
Test (DNMRT) taraf 5%. Analisis ragam dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel. 2. Analisis Ragam dari Diallel dengan pemilihan tetua acak (model 11) untuk

menghasilkan n(n-1)/2 silangan,

E(MS)
db K1
Model 11
Uiungm r-1 R _
Silangan [n(n-1)y2]-1 M2 SRR Cer
DGL n-| M2l  oTrreRgrrrlin-2)eb ey
DGK n(n-3)/2 M22  o'+odek

-IHn(n-1)/2]-
Galut I M

l'otal rn-1

Model aditif linier yang digunakan pada Rancangan Acak Kelompok adalah sebagai berikut ;
)’,;,;: 3 =i = ”I + 8”

Keterangan :

¥; = Respon pengamatan genotipe ke-i, kelompok ke-j

i = Nilal tengah populasi

w; = Pengaruh genotipe ke-1 (1I=1.2.3,....15)

B; = Pengaruh kelompok ke-j (j=1.2.3)

g~ Pengurub galat percobaan genotipe ke-i. kelompok ke-)
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Setelah analisis ANOVA dilakukan, apabila ada perbedaan yang nyata antara genotipe maka
dilakukan analisis daya gabung. Data yang didapat kemudian dianalisis daya gabung umum
(DGU) dan daya gabung khusus (DGK) .

Analisis daya gabung

i 1 - P
Daya gabung umum, g = [Z(\',+\’ii)- =7 ]
. : n+2 n
o T L A B Vg 2 Vs
Daya gabung khusus, S = Y- n+2[ >y - Y ;) - 6:1)(”—4'2)\ -

Ketarangan

P

= daya gabung umum genotipe ke-I

)

= daya gabung khusus hibrida persilangan genotipe ke-1 dan ke-j

C

= nilai rataan hibrida persilangan genotipe ke-i dan ke-j

i «

= jumlah genotipe

= jumlah nilai rataan genotipe ke-1
= nilai selting genotipe ke-i

= nilai selting genotipe ke-

- g =

Total keseluruhan nilai genotipe
Jika uji daya gabung khusus berbeda nvata pada uji F taraf 5% berarti terdapat efck
Heterosis. Besar nilai heterosis biasanya dinvatakan dengan persen (%). Untuk pendugaan nilai
heterosis hibrida dianalisis berdasarkan nilai tengah kedua tetuanya (mid parent heterosis),
sedangkan nilai heterobeltiosis dianalisis berdasarkan nilai tengah tetua terbaik (best parent)

IS = ) - . Ll 3 _)'ll 4
((Fehr. 1987). sebagai berikut : Heterosis = e ¥R

Hmp
Heterobeltiosis = “2—B2 ¢ 1002
HBP
Keterangan -
llz; = Nilai tengah progeni
llzp = Nilai tengah tetua terbaik
Wyp = Nilai tengah kedua tetua {(P1+P2)/2]
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